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Abstract

This article discusses the various meanings of fasting or shaum in the Koran. This
research departs from the difference in the meaning of shaum between QS.
Maryam verse 26 and QS. Al-Bagarah verse 183. Through the analytical
descriptive data analysis method with the semantic approach of the Koran, the
author tries to analyze in an inclusive and comprehensive manner related to the
variations in the meaning of fasting in the Koran. Linguistically, fasting means
refraining from something or leaving it, be it refraining from eating, talking or
walking. This meaning contained in QS. Maryam verse 26. However, functionally
in the Koran, fasting does not only mean withholding, but also the part of worship
that must be carried out with the provisions of the applicable Shari‘a (QS. Al-
Bagarah verses 183-185, 187), and also has an alternative meaning expiation or
ransom for prohibited acts (QS. Q.S Al-Bagarah verse 196, Q.S An-Nisa verse 92,
Q.S Al-Maidah verse 89).
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A. Pendahuluan

Al-Qur’an adalah kitab petunjuk yang paling sakral bagi umat Islam, di dalamnya
mengandung berbagai sumber hukum yang tidak hanya berlaku pada masa tertentu saja,
namun eksintensinya sampai hari kiamat kelak. Sebagai sebuah Kkitab petunjuk, la
mengarahkan kehidupan manusia menuju kebahagiaan yang abadi. Sebagian besar petunjuk-
pentunjuk al-Quran masih sangat bersifat global. Oleh karenanya, penjelasan dan pemahaman

secara mendalam terhadap al-Quran merupakan sebuah keniscayaan.?

2 Muhammad Rifa’i, “Makna Puasa Dalam Tafsir Al-Jailani (Studi Tentang Penafsiran Syekh Abdul
Qadir Al-Jailani),” Diya Al-Afkar: Jurnal Studi Al-Quran Dan Al-Hadis 5, no. 02 (2017): 363,
https://doi.org/10.24235/sqh.v5i02.4346.
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Salah satu representative dari pentunjuk yang terdapat di Al-Quran adalah ibadah
puasa. Mekanisme pelaksanaan ibadah puasa sudah diatur secara rinci dalam Al-Quran,
misalnya saja terkait dasar kewajiban puasa, analogi, waktu, dispensasi, hikmah, tujuan dan
hal-hal lain yang berkaitan dengan puasa. Oleh karena itu, diskursus kajian puasa harus
memperhatikan keseluruhan ayat-ayat tentangnya agar mampu menangkap pesan ibadah
secara holistik dan dinamis.®

Sebagai salah satu topic yang fundamental dalam Al-Qur’an, puasa atau ash-shiyam
ternyata memiliki beberapa derivasi, hal ini menyesuaikan dengan konteks ayat.* Oleh sebab
itu, diperlukan pendekatan kebahasaan untuk dapat menuntaskan variasi makna terhadap term
puasa, yang disebabkan terdapat perbedaan ruang yang sehingga terjadi pergeseran makna
Al-Qur’an. Disinilah pentingnya peranan metode untuk menetapkan secara implisit dan
eksplist terhadap pemaknaan Al-Qur’an.”

Sejalan dengan perkembangan keilmuan, para ilmuan mulai mengalihkan gagasan
mereka pada metode kesusastraan dan kebahasaan. Satu metode kebahasaaan yang relevan
digunakan sebagai salah satu alat untuk menafsirkan Al-Qur’an adalah metode semantik.®
Semantik merupakan salah satu studi pendekatan yang digunakan sebagai alat bantu untuk
memahami derivasi pemaknaan Al-Qur’an. Oleh karena itu, dibutuhkan berbagai adabtasi
agar materi-materi dalam ilmu semantik mampu teraplikasikan. Penyesuaian-penyesuaian
inilah yang akan menjadi ciri khas semantik Al-Quran.’

Berangkat dari banyaknya pemikiran yang ada, penulis tertarik untuk meneliti variasi

makna term puasa dalam Al-Qur’an dengan menggunakan metode semantik. Pendekatan

® Achyar Zein, Tafsir Ayat-Ayat Puasa (Menelaah Format Hukum Tuhan) (Perdana Publishing, 2016).
Him. 1.

* Ridwan Mansur, “Al-Saum: A Semantik Study of the Quran,” Indonesia Journal of Islamic 5 (2021):
1-1, https://doi.org/10.1515/9783112402276-toc.

® Nafiul Lubab and Mohammad Dimyati, “Urgensi Pendekatan Semantik Dalam Tafsir (Studi
Pemikiran Toshihiko Izutsu),” Hermeneutik, 2019,
https://doi.org/10.21043/hermeneutik.v11i1.4504.

® Fauzan Azima, “Semantik Al-Quran (Sebuah Metode Penafsiran),” Tajdid Jurnal Pemikiran Islam
Dan Kemanusiaan 1, no. 2549-8983 (2017): 45/.

" Dadang Darmawan, Irma Riyani, and Yusep Mahmud Husaini, “Desain Analisis Semantik Alquran
Model Ensiklopedik: Kritik Atas Model Semantik Toshihiko Izutsu,” AL QUDS : Jurnal Studi Alquran Dan
Hadis 4, no. 2 (2020): 181, https://doi.org/10.29240/alquds.v4i2.1701.
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semantik al-Qur’an merupakan pendekatan yang dapat menghasilkan cangkupan yang lebih
luas dalam penafsiran, bersifat spesifik dan fokus pada kata-kata tertentu yang memiliki

makna dan konsep yang ditawarkan al-Qur’an kepada para pembacanya.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan semantik dalam menelusuri ayat-ayat yang berkaitan dengan tema
puasa. Penelitian ini fokus kepada kajian kepustakaan dengan dua pembagian, sumber primer
dan sumber sekunder. Adapun sumber primer berupa buku-buku yang berkenaan dengan
semantik dan kitab-kitab tafsir yang membahas terkait ayat-ayat puasa. Sedangkan sumber
sekundernya berupa artikel-artikel, majalah maupun pendapat-pendapat para ulama terkait
tema, baik dalam bentuk visual maupun audio-visual.

Metode analisis data dalam artikel ini dengan metode deskriptif-analitis. Pertama sekali
mendeskripsikan terkait tema yang dibahas, yaitu ayat-ayat puasa dan pendapat-pendapat
para ulama. Kemudian dilanjutkan dengan menganalisis ayat-ayat tersebut dengan

pendekatan semantik didukung dengan pendapat-pendapat para ulama.

C. Pembahasan
1. Studi Semantik

Salah satu upaya untuk memahami kandungan al-Qur'an adalah dengan mengkaji
perspektif intern al-Qur'an. Studi semantik ini melibatkan penelusuran makna sebuah kata
dan bentuk tunggal dari kata-kata tertentu dalam Al-Qur'an, kemudian mengkaji bagaimana
makna tersebut mewujud di waktu yang berbeda dan dampak sosio-psikologis dan
peradabannya terhadap pergeseran makna.®

Semantik dan tafsir Al-qur’an secara hakikat merupakan dua bidang ilmu yang berbeda.
Penafsiran Al-Qur’an sudah dimulai lebih dari 1400 tahun yang lalu. Sedangkan studi
semantik adalah sebuah disiplin keilmuan yang muncul pada awal abad ke- 19. Meskipun
demikian, dalam tatanan aplikatif, metode semantik ini sudah digunakan sejak penafsiran Al-

Qur’an dilakukan. Akan tetapi, semantik pada waktu itu belum tertata secara sistematis

® Azima, “Semantik Al-Quran (Sebuah Metode Penafsiran).”
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seperti sekarang ini. Sebagaimana dalam catatan historis, didapati bahwa mufassir pertama
yang menggunakan metode semantik adalah Mugatil bin Sulayman.®

Semantik adalah salah satu bagian dari ilmu linguistik general yang sistematis dan
menghasilkan banyak makna.'® Kata semantik berasal dari bahasa Yunani. Kata semantik
terdapat beberapa kata dasar, yaitu ‘sema’ yang artinya ‘tanda atau lambang (sign)’,
semantikos yang memiliki arti memaknai, mengartikan, menandakan, dan semainein
(mengartikan).’* Sedangkan bentuk verbal dari semantik adalah ‘semaino’ yang bermakna
menandai atau melambangkan. Tanda atau lambang yang dimaksud dalam metode semantik
ini adalah komponen dalam ilmu linguistik. Menurut Saussure, “Semantik merupakan atribut
atau tanda linguistik terdiri dari komponen penanda yang berwujud bunyi, dan komponen
petanda yang berwujud konsep atau makna”. Penggunaan kata ‘semantik’ dipelopori oleh
seorang filolog Perancis bernama Breal pada tahun 1883.%2

Dalam pemaknaan Al-Qur'an, kajian historis turut berpengaruh terhadap pemaknaan
suatu kata. Ditinjau dari struktur linguistik, semantik ada kemiripan dengan ilmu balagah
yang dimiliki oleh bahasa Arab pada umumnya. Kesamaan tersebut terletak pada makna,
yang terbagi atas makna asal dan makna Majaz. Juga, bidang semantik membandingkan
makna satu kata dengan kata lain mirip dengan konsep munasabah ayat demi ayat. Hal ini
membuat semantik cukup familiar dan relevan dengan ulumul Al-Qur'an, meskipun
terdapat perbedaan dalam analisis dimana semantik lebih banyak dibahas dari segi
kesejarahan kata untuk mendapatkan makna kata yang tepat. ™

Penggunaan Semantik al-Qur’an mulai dikenal dan populer sejak lzutsu Toshihiko
mendeklarasikannya dalam buku yang berjudul “God and Man in the Koran: Semantiks of

the Koranic Weltanschauung”. lzutsu memberikan definisi semantik al-Qur’an sebagai

° Darmawan, Riyani, and Husaini, “Desain Analisis Semantik Alquran Model Ensiklopedik: Kritik
Atas Model Semantik Toshihiko Izutsu.”

' Lubab and Dimyati, “Urgensi Pendekatan Semantik Dalam Tafsir (Studi Pemikiran Toshihiko
Izutsu).”

1 Azima, “Semantik Al-Quran (Sebuah Metode Penafsiran).”

12 Fitri Amilia and astri widyatuli Anggraeni, Ssemantik : Konsep Dan Contoh Analisis, Madani, vol. 4,
2017.

3 Azima, “Semantik Al-Quran (Sebuah Metode Penafsiran).”
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kajian-kajian analitis terhadap kata-kata yang terdapat dalam al-Qur’an dengan menggunakan
bahasa al-Qur’an agar diketahui weltanschauung al-Qur’an, yaitu visi Qur’ani tentang alam
semesta. Tujuannya adalah memunculkan tipe ontologi hidup yang dinamik dari al- Qur’an
dengan menelaah konsep-konsep pokok yang terdapat di dalam al-Qur’an. Berikut ungkapan
Izutshu Toshihiko :

“Semantiks as | understand it is an analytic study of the key-terms of a language
with a view to arriving eventually at a conceptual grasp of the weltanschauung or
world-view ofthe people who use that language as a tool not only ofspeaking and

thinking, but, more important still, of conceptualizing and interpreting the world

that surrounds them”.**

Menurut lzutsu, konsep semantik merupakan kajian analitis terhadap istilah-istilah
kunci suatu bahasa, yang berpuncak pada pemahaman konseptual tentang pandangan dunia
atau pandangan orang-orang yang menggunakan bahasa tersebut, tidak hanya dari cara
berbicara dan berpikir, tetapi banyak lagi. Itu salah satu konseptualisasi dan interpretasi
dunia di sekitar kita. Di sini, Kita dapat menyoroti istilah kunci yang berkaitan dengan setiap
kata. Dalam perkembangannya, sebuah kata yang hanya memiliki satu makna asli (dasar)
yang kemudian berkembang menjadi banyak makna. Inilah inti dari pendekatan semantik
untuk mengungkapkan konsep-konsep yang terkandung dalam Al-Qur'an.*

Secara garis besar, ada beberapa langkah dalam menggunakan pendekatan semantik
untuk menemukan makna kata-kata tertentu dalam al-Qur’an, yaitu: Pertama, menentukan
makna kata dan konsep-konsep yang terkandung di dalamnya. Kata tersebut kemudian
dijadikan sebagai fokus kata, dikelilingi oleh kata kunci yang mempengaruhi makna kata
tersebut, membentuk konsep dalam bidang semantik, yaitu wilayah atau area yang
terbentuk dari berbagai hubungan antar kata dalam suatu bahasa. Kedua, mengungkap
makna dasar dan relasional dari kata yang menjadi fokus kajian. Ketiga, mengungkap
makna historis atau semantik historis kata-kata.

Sebagai upaya untuk memahami makna Al-Qur’an, pemaknaan tidak hanya sebatas
melihat makna etimologi atau terminology suatu kata saja. Diperlukan pengkajian untuk
mengungkap makna-makna fungsional terhadap kata-kata dalam Al-Qur’an. Hal ini dapat
menghantarkan kepada makna etimologi menuju makna fungsional dalam Al-Qur’an.

Untuk mengungkap makan fungsional diperlukan perhatian terhadap murakkabat kata

! Jzutshu Toshihiko, God and Man In The Qur’an Semantiks of the Qur’anic Weltanshauung, Islamic
Book Trust, 2002, HIm. 3
> Azima, “Semantik Al-Quran (Sebuah Metode Penafsiran).”

138



AL FAWATIH Jurnal Kajian al-Qur’an dan Hadis

Volume 4 Nomor 1 Edisi-Jamuatifuiti=2023ffigg—g-ppsmm’
Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN Syahada Padangsidimpuan

E-ISSN : 2745-3499

dalam Al-Qur’an, Makkiyah atau Madaniyah suatu ayat,’® hal ini bertujuan untuk

menyingkap motif komunikasi dan aspek psikologis yang terkandung dalam Al-Qur’an.

2. Term Puasa Dalam Al-Qur’an.

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang diwahyukan secara berangsur-angsur
dalam kurun waktu 22 tahun 2 bulan 22 hari. Salah satu tujuan diturunkannya Al-Qur’an
adalah sebagai huda li al-nas (petunjuk) dan pedoman bagi manusia. Dalam Al-Qur’an
disebutkan bahwa Allah SWT. tidak menilai mulia dan tinggi kedudukan seorang hamba
berdasarkan pangkat dan jabatannya, melainkan Allah SWT. menilai kedudukan seorang
hamba dengan kadar ketakwaanya. Adapun salah satu cara menuju manusia yang bertakwa
adalah dengan melakukan puasa.*’

Term puasa dalam Al-Qur’an tersajikan dalam beberapa bentuk kata. Terdapat kurang
lebih tujuh bentuk kata yang disebutkan dalam sebelas ayat di Al-Qur’an.'® Rincian term
puasa yang terdapat di Al-Qur’an yaitu sebagai berikut:

No | Kalimat / Lafadz Surah

1 | lbsa Q.S. Maryam ayat 26

2 | sl Q.S. Al-Bagarah ayat 183,187, 196
Q.S. An-Nisa ayat 92

Q.S. Al-Maidah ayat 89

Q.S. Al-Mujadalah ayat 4

3 | sesai Q.S. Al-Bagarah ayat 184
4 | daald Q.S. Al-Bagarah ayat 185
5 |pba Q.S. Al-Ma’idah ayat 95
6 | Clilball/cndlall Q.S. Al-Ahzab ayat 35

18 \Wali ramadhani, menelusuri makna puasa dalam al-qur’an, mizan : Bandung, 2014, Hlm 32-33.

7 Rifa’i, “Makna Puasa Dalam Tafsir Al-Jailani (Studi Tentang Penafsiran Syekh Abdul Qadir Al-
Jailani).” HIm. 365.

¥ Muhammad Fuad ’Abd Al-Baqi’, ‘Mu’jam Al-Mufahras Li Al-Fadzi Al-Qur’an Al-Karim’, 1945,

p.HIm. 417.
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Beragamnya bentuk term puasa dalam Al-Quran bertujuan untuk menjelaskan
pemaknaan term puasa yang tidak hanya secara etimologi dan terminology, melainkan turut
berpengaruh terhadap makna secara fungsionalnya. Puasa atau »s~= berasal dari kata --L—=
~s= yang makna aslinya adalah menahan diri dari sesuatu atau meninggalkannya, baik
menahan dari makan, minum, berbicara atau berjalan.*® Secara linguistik, kuda yang tidak
mau berjalan dan makan disebut dengan shaimun, sedangkan kata shaumun bisa bermakna
angin yang tenang atau matahari yang diam di tengah langit ketika siang hari.?

Dalam Q.S Maryam ayat 26, kata = bermakna secara linguistik yaitu diam dan
menahan diri dari berbicara.?* Makna puasa yang dimaksudkan yaitu dengan menahan diri
(diam) dari berbicara mengenai hal-hal yang buruk dan dapat menyebabkan iri hati, sehingga
dapat mengurangi pahala puasa. Selain itu, Rasulullah saw, mengajarkan kepada kepada Kita,
diketika ada orang yang mengajak makan dan bergunjing, maka boleh mengatakan “inni
sha’im” (aku sedang berpuasa).?? Sedangkan menurut syara’ puasa adalah ibadah yang
dilakukan oleh seorang mukallaf dengan menahan diri dengan disertai niat dari semua yang
menyebabkan batalnya puasa, berlangsung seharian yang dimulai dari terbit fajar hingga
terbenamnya matahari.?®

Syaikh Abdul Qadir al-Jailani mendefenisikan makna puasa sebagai proses menahan
diri dari mulai terbit fajar yang shadig sampai terbenam matahari, dalam bulan yang
ditentukan oleh syara‘. Adapun secara hakiki puasa adalah menahan dan berpaling secara
keseluruhan dari apa yang dianggap tidak benar dan menyimpang.®* Buya Hamka
mengungkapkan bahwa puasa merupakan upaya pengendalian diri seorang hamba terhadap
dua syahwat dirinya yaitu syahwat seks dan syahwat perut yang bertujuan untuk mendidik

iradat atau kemauan dan dapat mengekang nafsu.?

9 Wali ramadhani, menelusuri makna puasa dalam al-qur’an, mizan : Bandung, 2014, Hlm. 37

2 Ar-raghib Al-ashfahani and Ahmad Lc Dahlan, Al-Mufradat Fi Gharibil Qur’an (Kamus Al-Qur’an
Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing Gharib) Jilid I, ed. M.Pd.I nurhadi, ruslan, Lc, 1st ed. (depok,
jawa barat: Pustaka khazanah fawa’id, 2017). HIm.517

21 Al-ashfahani and Dahlan. HIm.517.

22 https://sanadmedia.com/post/begini-makna-puasa-menurut-tafsir-surat-maryam-ayat-26

% M.Ag jamal, DR. Khairunnas, Tafsir Ahkam Ayat-Ayat Ibadah, Munakahat Dan Mu’amalah, ed.
Madona Khairunisa (yogyakarta: kalimedia, n.d.). HIm. 53.

2 Rifa’i, “Makna Puasa Dalam Tafsir Al-Jailani (Studi Tentang Penafsiran Syekh Abdul Qadir Al-
Jailani).” HIm. 367.

% MA. Andy, Dr. H. Safria, “Hakikat Puasa Ramadhan Dalam Perspektif Tasawuf (Tafsir Q.S Al-
Bagarah:183),” Jurnal In Abbas 8, no. 11 (2018): 1-17, https://doi.org/10.6007/ijarbss/v8-i11/4977.HIm. 7.
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Jika dilihat secara fungsional, penggunaan kata puasa dengan derivasinya yang
beragam digunakan untuk menjelaskan beberapa keadaan, yaitu status hukum, tata-cara
pelaksanaan dan macam-macam puasa, seperti puasa ramadhan, puasa nadzar, puasa kafarat
dikarenakan pembunuhan, puasa kafarah melanggar sumpah, dan kafarat zihar.”® Dalam
pembagian secara umum, selain status hukum wajib pada puasa, terdapat beberapa puasa
yang berstatus sunnah, yaitu puasa tarwiyah, puasa arafah, puasa asyura, puasa senin-kamis,
puasa syawal, puasa sya’ban dan lain sebagainya.27

Puasa merupakan ibadah hamba kepada Allah Swt, dalam suatu riwayat Rasululllah
Saw bersabda: “Seluruh amalan anak keturunan Adam adalah untuknya kecuali puasa,
sesungguhnya ia untuk-Ku dan Aku-lah yang akan membalasnya.” Puasa merupakan satu-
satunya ibadah yang meninggalkan yang aktivitas yang telah menjadi fitrah dan halal bagi
manusia demi mendekatkan diri kepada Allah Swt. Maka tidaklah heran ibadah puasa
memiliki imbalan yang spesial dari Allah serta ibadah yang dikerjakan ketika berpuasa
memilki pahala yang berlipat-lipat ganda.?®

3. Studi Semantik Term Puasa dalam Al-Qur’an
a. Ash-Shiyam dalam Q.S Al-Baqgarah ayat 183
O 55 280 408 g Gl e G U il il o 1 shae Gl
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan

atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa”.
Ayat puasa dimulai dengan seruan “Hai orang-orang beriman’

’

, yang menurut
Abdullah bin Mas’ud, apabila dalam suatu ayat dimulai dengan seruan atau panggilan
terhadap orang yang beriman, maka apa yang terkandung dalam ayat tersebut mengandung
suatu perintah yang penting atau larangan yang berat. Selain itu, dalam ayat ini tidak
menunjukkan siapa yang mewajibkan perintah puasa, hal ini disinyalir mengisyaratkan apa

yang diperintahkan sangatlah penting dan memiliki banyak manfaat.

% Mahmud Asy-Syafrowi, Indeks Lengkap Ayat-Ayat Al-Qur’an, Hlm. 414-416.
27 jamal, DR. Khairunnas, Tafsir Ahkam Ayat-Ayat Ibadah, Munakahat Dan Mu’amalah. tafsir ahkam ayat-ayat
ibadah, munakahat dan mu‘amalah,HIm. 53

%8 K H Cholil Nafis et al., Menyingkap Tabir Puasa Ramadhan, n.d.HIm. 1.
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Dalam mengungkapkan perintah, digunakan kata kutiba suall 5&ile c&yang diartikan
dengan “diwajibkan atas kamu berpuasa”. Namun makna dasar dari kata kutiba ini adalah
“menulis atau mencatat”, biasanya kata <! digunakan dalam pemaknaan yang
menggabungkan satu huruf dengan huruf lain untuk menggabungkan atau mengartikan suatu
lafadz.?® Oleh karena itu, kewajiban puasa dengan menggunakan kata kutiba menunjukkan
bahwa dari dulu rencana untuk mewajibkan puasa ini sudah tercatat. Akan tetapi karena
berbagai pertimbangan maka kewajiban tersebut menunggu moment-moment yang tepat
untuk melaksanakannya.*

Kata kutiba <8 merupakan bentuk majhul, sehingga tidak disebutkan subjeknya.
Menurut Quraish Shihab, tidak disebutkan subjek yang mewajibkan perintah puasa dalam
ayat ini bertujuan sebagai isyarah bahwa apa yang diperintahkan sangatlah penting dan
memiliki banyak manfaat bagi yang mengerjakannya.®

Hal ini sejalan dengan bagian ayat “sebagaimana telah diwajibkan diatas umat-umat
terdahulu”. Narasi yang demikian merupakan bentuk kalimat tasybih (penyerupaan)
berdasarkan aspek status hukum wajib puasa, buka pada tata cara pelaksanaannya.*Ini
menunjukkan bahwa ibadah puasa tidak terkhusus pada generasi yang semasa dengan periode
turunnya ayat, melainkan ibadah puasa telah dilakukaan oleh umat-umat dahulu dengan cara
pelaksanaan yang berbeda-beda.*® Pada permulaan Islam, puasa dilakukan tiga hari pada
setiap bulan. Kemudian pelaksanaan itu dinasakh oleh puasa pada bulan Ramadhan. Dari
muadz, Ibnu Mas ud, mengatakan bahwa puasa ini senantiasa disyariatkan sejak zaman Nuh
hingga Allah menasakh ketentuan itu dengan puasa Ramadhan.*

Berdasarkan tartib mushafi, ayat tentang kewajiban berpuasa diletakkan sesudah ayat
gisas dan wasiat gyang sama-sama menggunakan narasi s&ide & “diwajibkan atas kamu”.
Jika diperhatikan urutannya, disebutkan terlebih dahulu persoalan yang paling berat yaitu
gisas sebagai gambaran hilangnya jiwa, kemudian persoalan yang sangat berat, yaitu wasiat
yang diidentikkan dengan keadaan seseorang hendak meninggal. Selanjutnya, barulah

% Al-ashfahani and Dahlan, Al-Mufiadat Fi Gharibil Qur’an (Kamus Al-Qur’an Penjelasan Lengkap
Makna Kosakata Asing Gharib) Jilid 11. Jilid 111, HIm.283.

%0 Zein, Tafsir Ayat-Ayat Puasa (Menelaah Format Hukum Tuhan). Hlm. 12.

1 Wali ramadhani, menelusuri makna puasa dalam al-qur’an, mizan : Bandung, 2014, HIm. 89.

%2 Wali ramadhani, menelusuri makna puasa dalam al-qur’an, Him. 92.

* Muhammad Quraish Shihab, al-Misbah, HIm. 403

¥ Andy, Dr. H. Safria, “Hakikat Puasa Ramadhan Dalam Perspektif Tasawuf (Tafsir Q.S Al-
Bagarah:183).” HIm. 7.

142



AL FAWATIH Jurnal Kajian al-Qur’an dan Hadis

Volume 4 Nomor 1 Edisi-Januari g uiii—2023fefig—g-ppmmm
Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN Syahada Padangsidimpuan

E-ISSN : 2745-3499

persoalan pada level berat, yaitu puasa yang meletihkan fisik.*®> Hal ini secara psikologis
mampu menyampaikan bahwa kewajiban ibadah puasa lebih mudah dan ringan dibandingkan
persoalan persoalan sebelumnya.

Pada bagian akhir ayat ini ditutup dengan tujuan diwajibkannya puasa yang
dinarasikan dengan “agar kamu bertakwa”. Kata tattqun berbentuk fi’il mudhari’ dari kata
ittaga, yang berasal dari kata waga-yagiya-wagaayatun. Menurut al-Raghib al-Asfahani, yang
dimaksud dengan taqwa yaitu melindungi dan menjaga sesuatu dari hal-hal yang dapat
menyakiti dan membahayakan.

Dalam ayat ini disebutkan dua golongan manusia, yaitu golongan orang-orang yang
beriman dan golongan orang-orang yang bertagwa. Redaksi yang menyebutkan antara
golongan beriman dan bertakwa tidak hanya terjadi dalam ayat ini saja, melainka terdapat
dibeberapa ayat Al-Quran yang lain juga. Hal ini mengindikasikan bahwa orang-orang yang
beriman belum tentu menggaetkan predikat takwa. Sebagai contoh, ayat ini menggunakan
bentuk fi’il dalam kata beriman dan puasa, hal ini mengindikasikan bahwa pelaksanaannya
belum melekatan dengan sempurna dan berubah ubah, sehingga tujuan puasa “agar kamu
bertaqwa”, bukanlah sesuatu yang pasti, melainkan dikembalikan lagi kepada orang-orang

beriman yang melaksanaan puasa tersebut.

b. Puasa dan Keringanannya dalam Q.S Al-Baqarah ayat 184

f 310 (Sl e 208 40l e 5 081 1 0 Bamd i L 31 4 i 8 i 0

O5la 8 kT R 1 g o574 A 8 15
“(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa diantara kamu ada yang
sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak
hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan
seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah

yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”

% Wali ramadhani, menelusuri makna puasa dalam al-qur’an, mizan : Bandung, 2014,, HIm. 91.
% Al-ashfahani and Dahlan, Al-Mufradat Fi Gharibil Qur’an (Kamus Al-Qur’an Penjelasan Lengkap
Makna Kosakata Asing Gharib) Jilid I1.Jilid 111, HIm. 807
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Dalam ayat ini kata puasa menggunakan bentuk fi’il mudhari’ yaitu s s<i yang nisa
bermakna shaumakum “puasa kalian”.>” Sebagai lanjutan dari ayat sebelumnya, narasi Ll
3 sk “(yaitu) beberapa hari tertentu”, memiliki posisi sebagai zharaf zaman untuk
menunjukkan ibadah puasa pada ayat sebelumnya.®® Kata ci3 554 bermakna bilangan atau
hitungan, hal ini sebagai gambaran bahwa Ayat ini berusaha meyakinkan orang-orang
mukmin bahwa jumlah hari puasa yang diwajibkan hanya beberapa hari saja. Kalimat ini
dapat secara psikologis dipahami sebagai ajakan kepada orang-orang Mukmin agar tidak
merasa terbenani dengan kewajiban mengerjakan puasa. Ajakan ini sifatnya adalah untuk
menumbuhkan kesadaran bukan pemaksaan.*®

Secara garis besar, ayat ini menampilkan beberapa golongan yang mendapat rukhsah
atau keringan dalam menjalankan ibadah puasa. golongan tersebut yaitu orang-orang yang
sakit, orang-orang yang musafir (dalam perjalanan) dan orang yang berat serta kesulitan
untuk melaksanakan puasa. Yang dimaksud dengan golongan orang berat dan kesulitan
mengerjakan puasa adalah mereka yang mampu berpuasa namun ada hal-hal yang
menyulitkannya untuk berpuasa, seperti halnya ibu hamil dan menyusui serta orag tua yang
sudah sangat renta.*

Asbabun nuzul ayat puasa ini menunjukkan bahwa peristiwa yang mengiringi turunnya
ayat ini adalah ketika salah seorang maula’ (budak yang sudah dimerdekakan) bernama Qais
bin as-Sa’ib yang memaksakan diri bershaum padalah ia sudah sangat tua dan renta. Dengan
turunnya Q.S Al-Bagarah ayat 184 ini, maka sesorang yang tidak berpuasa dengan keadaan
renta serta mudharat seperti yang dialami Qais dapat membuka puasanya dan memberi fidyah
dengan memberi makan orang miskin selama tidak bershaum.*

Meskipun ada beberapa golongan yang mendapat rukhsah ibadah puasa, akan tetapi
diberikan tenggang waktu untuk menggantinya pada hari-hari yang lain. Adapun bagi yang

tidak mampu secara permanen untuk berpuasa, maka mengganti puasa yang ditinggalkan

% Rifa’i, “Makna Puasa Dalam Tafsir Al-Jailani (Studi Tentang Penafsiran Syekh Abdul Qadir Al-
Jailani).”HIm. 380.

% Wali ramadhani, menelusuri makna puasa dalam al-qur’an, mizan : Bandung, 2014,, HIm. 105.

% Zein, Tafsir Ayat-Ayat Puasa (Menelaah Format Hukum Tuhan). Him. 34.

“0'Wali ramadhani, menelusuri makna puasa dalam al-qur’an, mizan : Bandung, 2014,, HIm. 108-115.

“! K.H.Q Shaleh dan H.A.A Dahlan, Ashabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya Al-Qur’an;
Edisi Kedua, Penerbit Diponegoro, 2000, HIm. 17
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dengan mengalihkannya ke bentuk lain yang dalam hal ini disebut dengan fidyah yaitu
dengan memberi makan satu orang miskin.*?

Penempatan ayat tentang rukhsah puasa sesudah ayat yang menyatakan kewajiban
berpuasa bertujuan agar terciptanya keringan hati bagi para mukmin untuk melaksanakan
ibadah puasa, hal ini dikarenakan lebih dahulu disebutkan keringanan pelaksanaan puasa.

,,,,,,,

eSS ” Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih
baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui”. Ini menunjukkan
bahwa dalam kewajiban puasa tidak terdapat unsur paksaan di dalamnya. Di satu sisi Al-
Qur’an memaparkan keringanan berpuasa dan tetap menegaskan pentingnya ibadah puasa itu

sendiri.®

c. Puasa dan waktu pelaksanaannya dalam Q.S Al-Bagarah ayat 185
O ey aaianlh el a2l a8 ° Ty gl Ga g QAT (3 Olesall 4 Ol Gl sy ek
&0 G e 5 a1 1A 5 Sall a8 s ol 2 i A i aT A fa Bl i e 5l L s
50K Ll

“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya
diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu,
barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada
hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.”

Ayat ini mengandung penjelasan secara eksplisit mengenai rentang waktu pelaksanaan
ibadah puasa. Narasi ayat yang berbunyi Gb=z) 5% “(Beberapa hari yang ditentukan itu
ialah) bulan Ramadhan”. Ayat ini menjawab secara gamblang jumlah waktu pelaksanaan

ibadah puasa yaitu sebulan penuh pada bulan ramadhan. Kata ramadhan sendiri berasal dari

%2 Zein, Tafsir Ayat-Ayat Puasa (Menelaah Format Hukum Tuhan).HIm. 25.
*¥ Wali ramadhani, menelusuri makna puasa dalam al-qur’an, mizan : Bandung, 2014,, Him. 118.
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kata =<, yang bermakna panas terik matahari. Kata ini kemudian disandarkan dengan
idhafah untuk menjadi isim ‘alam dengan ditambahkan huruf alif dan nun sehingga menjadi
ramdhan.

Alasan pemilihan bulan ramdhan tampak pada bagian selanjutnya di ayat yaitu 4 J )jf{
Ul 53 g ol “yang diturunkan padanya Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia’.
Tidak adanya perbedaan pendapat tentang kepastian bahwa Al-Qur’an turun pada bulan
ramadhan, hal ini lah yang menjadi salah satu kemuliaan bulan ramadhan.** Pada ayat ini
disebutkan bahwa Al-Qur’an selain sebagai petunjuk bagi manusia juga sebagai bayyinahth
dan al-furgan (pembeda), yaitu sebagai pemisah dan penyaringan antara yang haq dan bathil.

Pada ayat ini kata puasa menggunakan kata 4«~=:18 yang merupakan bentuk fiil mudhore
(pekerjaannya) dari kata ~=. adalah maka berpuasalah. Puasa semacam ini jika dilihat dari
segi katanya bisa disebut puasanya orang khusus atau puasa rohaninya juga. Karena puasa di
sini menjadi sebagai syarat apabila seseorang sudah melihat bulan, maka puasa yang
dilakukannya juga harus secara mutlak, agar bisa mendapatkan balasan yang mutlak juga.
Namun pada ayat ini, menjelaskan dianjurkan untuk memperbanyak membaca Alquran,
sebagai salah satu cara agar mukmin bisa semakin dekat dengnan Al-Qur’an.

Dalam ayat ini disebutkan swall & &% Y3 ol & &f & % “Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu”. Kata 2 merupakan kata
kerja yang berbentuk fi’il mudhari’ yang mengindikasikan perbuatan itu dilakkukan sekarang
atau selalu dilakukan. Redaksi ayat yang demikian menunjukkan bahwa Allah SWT.
menghendaki kemudahan bagi hamba-hamba-Nya.

Pada penghujung ayat ini disebutkan “Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya
dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu,
supaya kamu bersyukur”. Narasi yang demikian merupakan perintah untuk menyempurnakan
pelaksanaan puasa selama sebulan penuh. Bagian akhir dari ayat ini mengindikasikan tujuan
dari ketentuan puasa di bulan ramadhan, selain menjadi orang yang bertakwa juga diharapkan
melalui puasa dapat terciptanya karakter muslim yang bersyukur atas apa yang sudah Allah
SWT. anugrahkan kepada Kita.

*“ Tafsir al-azhar jilid I, HIm. 424.

146



AL FAWATIH Jurnal Kajian al-Qur’an dan Hadis

Volume 4 Nomor 1 Edisi-Januari g uiii—2023fefig—g-ppmmm
Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN Syahada Padangsidimpuan

E-ISSN : 2745-3499

d. Puasadalam Q.S Al-Bagarah ayat 187
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“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu;
mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah
mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni
kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa
yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu benang
putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang)
malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid.
ltulah larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa. ”

Pada ayat ini kata puasa menggunakan kata s-<!! yang merupakan bentuk masdar dari
kata ~=. Dalam segi artinya adalah menahan makan, minum, dan jimak dari terbit fajar kedua
(fajar sidik) sampai terbenamnya matahari. Puasa semacam ini jika dilihat dari segi katanya
bisa disebut puasanya orang awam atau puasa syariat.*

Asbabun nuzul ayat ini salah satunya dapat dilihat dalam riwayat oleh Ahmad, Abu
Dawud dan Al-Hakim dari Abdurrahman bin Abi Laila yang bersumber dari Mu’adz bin
Jabal. Salah seorang sahabat, yaitu Umar bin Khattab yang berjima’ dengan istrinya setelah
tertidur pada malam hari dibulan ramadhan. Keesokan harinya Umar menghadap Rasulullah
dan menjelaskan kejadian tersebut, sehingga turunlah ayat ini sebagai pembolehan jima’,
makan dan minum setelah tertidur pada malam bulan Ramadhan. Hal ini diakrenakan para
sahabat dan Nabi saw. Menganggap bahwa makan, minum dan jima’ pada malam dibulan
Ramadhan hanya boleh dilakukan sebelum mereka tertidur.*°

Ayat ini menunjukkan bahwa bercampur dengan istri diperbolehkan, yang

menunjukkan bahwa puasa tidak serta merta membuat seorang pria terlepas sepenuhnya dari

% Rifa’i, “Makna Puasa Dalam Tafsir Al-Jailani (Studi Tentang Penafsiran Syekh Abdul Qadir Al-
Jailani).” HIm. 380.

“ K.H.Q Shaleh dan H.A.A Dahlan, Ashabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya Al-Qur’an;
Edisi Kedua, Penerbit Diponegoro, 2000, HIm. 52-54
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unsur-unsur tubuhnya. Selanjutnya ayat ini juga menunjukkan kebolehan makan dan minum
yang sebelumnya dibatasi hanya sebelum tidur, maka makan dan minum dibolehkan, yaitu
“hingga jelas garis putih dari garis hitam”. Ungkapan ini sukar dipahami oleh sebagian
orang, termasuk sahabat Nabi 'Adi bin Hatim. Ternyata ungkapan ini bahwa Allah
menambahkan informasi tentang niat-Nya dengan mengirimkan kata-kata tambahan untuk
menjelaskan makna garis putih, yang berarti Fajar shadiq. Matahari terbit adalah awal puasa,
dan akhir puasa penyelesaian puasa yaitu terbenamnya pada saat terbenamnya matahari.
Setelah menjelaskan hukum puasa, dan di celahnya dijelaskan anjuran berdoa, Kini
diuraikan ibadah lain yang sangat dianjurkan khususnya, pada bulan Ramadhan, yaitu ber-
i‘tikaf, yakni berdiam diri beberapa — saat atau sebaiknya beberapa hari untuk merenung di

dalam masjid.

e. Puasa sebagai kafarah Haji dalam Q.S Al-Baqgarah ayat 196
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“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. Jika kamu terkepung (terhalang
oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan jangan
kamu mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada di
antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah
atasnya berfid-yah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban. Apabila kamu telah
(merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan ‘umrah sebelum haji (di dalam
bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak
menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam
masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari)
yang sempurna. Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang
keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk
kota Mekah). Dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras
siksaan-Nya. ”

Pada ayat ini kata puasa menggunakan kata ~lu<ll yang merupakan bentuk masdar dari

kata . Puasa disini jika dilihat dari bentuk katanya adalah puasa secara syari’at.*’ Dalam
ayat ini pelaksanaan puasa yaitu sebagai fidyah dalam ibadah haji yang disebabkan karena
tidak didapatinya hadyu (binatang kurban) atau membayar dam yang timbul akibat

*7 Rifa’i, “Makna Puasa Dalam Tafsir Al-Jailani (Studi Tentang Penafsiran Syekh Abdul Qadir Al-
Jailani).” Hal. 381.
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mengerjakan larangan haji atau umrah. Puasa ini tidak dilaksanakan di bulan ramadhan, akan
tetapi dilaksanakan selama 10 hari, tiga hari dilaksanakan selama masa haji dan tujuh hari

sisanya dilaksanakan di kamoung halaman. *®

f. Puasa sebagai hukuman dalam Q.S An-Nisa ayat 92
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“Dan tidak patut bagi seorang yang beriman membunuh seorang yang beriman (yang lain),
kecuali karena tersalah (tidak sengaja). Barangsiapa membunuh seorang yang beriman
karena tersalah (hendaklah) dia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta
(membayar) tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika
mereka (keluarga si terbunuh) membebaskan pembayaran. Jika dia (si terbunuh) dari kaum
yang memusuhimu, padahal dia orang beriman, maka (hendaklah si pembunuh)
memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Dan jika dia (si terbunuh) dari kaum (kafir)
yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh)
membayar tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan
hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa tidak mendapatkan (hamba sahaya), maka

hendaklah dia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai tobat kepada Allah.
Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. ”

Ayat ini berbicara tentang larangan pembunuhan terhadap mukmin yang lain, kata
puasa menggunakan pada ayat ini adalah »lu=ll yang merupakan bentuk masdar dari kata s=.
Dalam segi artinya adalah menahan makan, minum, dan jimak dari terbit fajar kedua (fajar
sidik) sampai terbenamnya matahari. Puasa semacam ini jika dilihat dari segi katanya bisa
disebut puasanya orang awam atau puasa syariat.*® Meskipun puasa disini merupakan puasa
syariat, tetapi puasa dalam ayat ini bertujuan sebagai hukuman, tebusan yang terjadi karena
pembunuhan yang tidak di sengaja.

Adapun urutan hukuman atau tebusan yang dilakukan adalah memerdekakan seorang
budak yang mukmin serta membayar diyat kepada keluarga korban. Akan tetapi, jika seorang

yang bersalah tersebut tidak mampu untuk melaksanakannya, maka puasa menjadi hukuman

* Tafsir al-Nur, HIm. 324-326.
9 Rifa’i, “Makna Puasa Dalam Tafsir Al-Jailani (Studi Tentang Penafsiran Syekh Abdul Qadir Al-
Jailani).” HIm. 380.
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atau denda paling terakhir yang harus di laksanakan. Pelaksanaan puasa berdurasi selama dua
bulan berturut-turut, rentang waktu yang mengharuskan untuk berturut-turut inilah dalam
pandangan ulama, seandainya orang tersebut gagal sehari saja bukan karena haid dan nifas,
maka wajib baginya untuk mengulang kembali. Ini sebagai ketetapan cara bertaubat agar

pelaku tersebut menyesali perbuatannya dan memohon ampunan kepada Allah SWT .

g. Puasa sebagai kaffarah sumpah dalam Q.S Al-Maidah ayat 89
BAT & 5 e Bl e (it 550 glale) 70T A Ly o005 05 A b I A a5
e 201 (i U ARua ) i A 1) ] § 5 ST 1 488 gl s al A8 50543 31 s ]
O3 K5 o&a]

“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk
bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja,
maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu
dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada
mereka atau memerdekakan seorang budak. Barang siapa tidak sanggup melakukan yang
demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah kaffarat
sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan jagalah sumpahmu.
Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur
(kepada-Nya).”

Pada ayat ini kata puasa menggunakan kata »lusl yang merupakan bentuk masdar dari
kata ~=. Puasa disini jika dilihat dari bentuk katanya adalah puasa secara syari’at.50 Puasa
disini berperan sebagai kaffarah terhadap sumpah yang dilanggar. Puasa berada di posisi
terakhir sebagai opsi kaffarah sumpah, adapaun kaffarh sumpah yang lain adalah memberi
makan atau pakaian yang layak kepada sepuluh orang miskin, atau memerdekakan seorang
budak yang mukmin. Apabila pelaku pelanggaran sumpah tidak mampu untuk melaksanakan
salah satu dari kafarah tersebut, barulah puasa sebagai kaffarahnya. Pelaksanaan puasa
kaffarah sumpah berlangsung selama tiga hari, menurut pandangan Imam Syafi’l dan Imam
Malik, tiga hari tersebut tidak harus dikerjakan ecara berturut-turut. Berbeda dengan pendapat
Abu Hanifah dan Imam Ahmad bin Hambal, puasa harus dikerjakan secara berturut-turut
berdasarkan riwayat oleh Ibn Mardawaith.

Dua kafarah sumpah sebelumnya memerlukan harta untuk merealisasikannya, berbeda

dengan puasa yang merupakan ibadah jasmani tidak diperlukan harta untuk mengejakannya.

%0 Rifa’i, “Makna Puasa Dalam Tafsir Al-Jailani (Studi Tentang Penafsiran Syekh Abdul Qadir Al-
Jailani).” Hal. 381.
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Adapun ini bertujuan untuk memberikan efek jera, menumbuhkan simpati dan empati agar

kita terutama umat muslim tidak sembarangan mengobral sumpah apalagi membatalkannya,

h. Puasa dalam Q.S Maryam ayat 26

[T S

Gl 2 50l A1 (8 a5 (el 50 53 ) b 108l 30T G 58 WU (5 85 515 IO

“Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat seorang manusia,
maka katakanlah: "Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha
Pemurah, maka aku tidak akan berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini".

Pada ayat ini kata puasa menggunakan kata  »= yang merupakan bentuk masdar (kata
sifat yang tidak dikenai masa/waktu) dari kata su=."! Dalam ayat ini terdapat lafadz, 3 &
Lsia =5l &53 "Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha
Pemurah”. Mayoritas ulama berpendapat bahwa maksud puasa disini adalah menahan diri
untuk tidak berbicara, sebab secara bahasa puasa artinya menahan diri.**

Makna shaum (puasa) dapat dimaksudkan dengan menahan diri (diam) dari berbicara
mengenai hal-hal yang buruk dan dapat menyebabkan iri hati, sehingga dapat mengurangi
pahala puasa. selain itu, Rasulullah saw, mengajarkan kepada kita, diketika ada orang yang
mengajak makan dan bergunjing, maka boleh mengatakan “inni sha’im” (aku sedang
berpuasa).>®

Sebagian ulama berpendapat bahwa lafadz puasa *“” dalam ayat ini adalah puasa yang
dilakukan oleh umat-umat terdahulu, ayat ini menunjukkan korelasi dengan Q.S Al-Bagarah
ayat 183 yaitu “Diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
sebelum kamu”. Hal ini menunjukkan bahwa dahulu apabila mereka berpuasa maka mereka
diharamkan berbicara dan makan. Akan tetapi, pendapat yang kuat, menyatakan puasa dalam

ayat ini merupakan nadzar, yaitu larangan untuk berbicara kepada manusia yang berlaku

°! Rifa’i, “Makna Puasa Dalam Tafsir Al-Jailani (Studi Tentang Penafsiran Syekh Abdul Qadir Al-
Jailani).” HIm. 382.

%2 Syaikh Asy-Syangith, Tafsir Adhwa’ul Bayan jilid 4, Jakarta: Pustaka Azzam, 2007, Him. 481.

*% https://sanadmedia.com/post/begini-makna-puasa-menurut-tafsir-surat-maryam-ayat-26
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dalam syariat sebelum Nabi Muhammad saw. Adapun pada masa Nabi Muhammad saw.
nadzar yang demikian tidak diperbolehkan bahkan tidak wajib untuk dilaksanakan.>

Selain itu, lafadz puasa dalam ayat ini merupakan analogi terhadap puasa bathin.
Melalui ayat ini, Allah SWT. memberikan perintah puasa kepada Siti Maryam sebagai usaha
untuk melawan tekanan emosi. Menurut Al-Qurtuby, puasa dalam ayat ini sebagai saran
untuk menjaga dan menahan lidah, guna meredamkan emosi. Hal ini menunjukkan bahwa

puasa berperan untuk mengontrol perasaa marah, sedih, dan lain-lain.>

I. Pelaku Puasa dalam Q.S Al-Ahzab ayat 35
Citally kol y Gyl calally Galally cliy (ually ciataliy Guatally cultally Guiall &)
SRJERES PRV RN PYER PG PRETEUCHIURIHR PYCRIR PN PRt SR PRFIER FIERE
Laake 15305 5585 24 &

“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan yang
mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan
yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu',
laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki
dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak
menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang
besar.”

Pada ayat ini kata puasa menggunakan kata cuailall 5 (puaiialls yang merupakan bentuk

isim fail (pelakunya) dari katasu= . Dalam segi artinya umialb u—wfalb adalah orang laki-laki
dan perempuan yang berpuasa (orang yang menahan dari sesuatu yang tidak diridhai oleh
Allah Swt). Puasa semacam ini jika dilihat dari segi katanya bisa digunakan bagi orang yang
berpuasa baik secara jasmani atau rohani. Karena puasa di sini menjadi pelakunya atau
berbentuk isem, maka puasa yang dilakukan biasanya sudah sangat melekat dan mutlak.
Karena, jika melihat keterangan dalam ayat bahwa “Allah telah menyediakan untuk mereka
ampunan dan pahala yang besar”, menunjukkan tujuan dari puasa itu sudah tercapai
sehingga apa yang Allah janjikan berupa ampunan dan pahala sudah mutlak dan pasti
didapatkan. Hal ini berbeda pada ayat-ayat sebelumnya yang kata puasa nya menggunakan

bentuk fi’il, artinya pelaksanaan puasa tersebut belum tertanam secara menyeluruh dalam

> Syaikh Asy-Syangith, Tafsir Adhwa’ul Bayan, HIm. 482.

% siti aisyah Yusof and muhammad saiful islami mohd taher, “Pengurusan Emosi Dalam Surah
Maryam Ayat 21 Hingga 26,” Voice of Academia Academi Series of University Teknology MARA Kedah 7, no. 2
(2012). HIm. 52
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perbuatan manusia tersebut, sehingga tagwa yang menjadi tujuan puasa hanya dapat diraih

oleh mereka yang benar-benar menjalankan puasa yang mutlak secara dhahir dan batinnya.*®

D. Kesimpulan

Semantik dan tafsir Al-qur’an secara hakikat merupakan dua bidang ilmu yang
berbeda. Pada tatanan aplikatif, studi semantik ini sudah digunakan sejak penafsiran Al-
Qur’an dilakukan. Puasa atau saum berasal dari kata shama-yashumu yang secara harfiah
berarti menahan diri dari sesuatu atau meninggalkannya, baik itu menahan dari makan,
berbicara atau berjalan. Maka, jika dilihat dari segi linguistik , orang yang diam atau tidak
berbicara bisa dikatakan sebagai orang yang berpuasa. Makna puasa yang dimaksudkan yaitu
dengan menahan diri (diam) dari berbicara mengenai hal-hal yang buruk dan dapat
menyebabkan iri hati, sehingga dapat mengurangi pahala puasa.

Ditinjau dari segi terminologi, puasa adalah suatu ibadah yang diperintahkan Allah
kepada hamba-Nya yang beriman dengan cara mengendalikan diri dari syahwat makan,
minum, dan hubungan seksual serta perbuatan-perbuatan yang merusak nilai puasa. Puasa
merupakan kewajiban yang dibebankan kepada setiap muslim yang mukallaf, bentuknya
dengan menahan diri dari segala yang membatalkannya mulai dari terbit fajar sampai
terbenamnya matahari, dan wajib dilakukan sesuai dengan syarat, rukun, dan larangan yang
telah ditentukan.

Adapun secara fungsional, puasa tidak hanya bermakna menahan diri ataupun diam
tidak berbicara. Namun, puasa bisa bermakna hukuman atau ungkapan taubat kepada Allah
SWT. Jika kita melihat dari pandangan sastrawi, ibadah puasa tidak hanya sekedar menahan
lapar dan haus yang sering diidentikkan dengan keadaan yang bururk dan hina. lbadah puasa
dapat menjadi latihan untuk penyeimbangan emosional diri dari hawa nafsu dan keinginan

yang berlebihan. Pelaksanaan puasa yang diserukan kepada orang-orang beriman tanpa

% Rifa’i, “Makna Puasa Dalam Tafsir Al-Jailani (Studi Tentang Penafsiran Syekh Abdul Qadir Al-Jailani).”
Him. 382.
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ditentukan kadar keimanannya serta tidak disebutkan siapa yang mewajibkan perintah puasa
menjadikan ibadah ini terkesan mudah untuk dikerjakan oleh umat muslim.

Dalam Al-Qur’an, ayat ayat yang berkaitan dengan puasa yaitu Q.S Maryam ayat 26,
Q.S Al-Bagarah ayat 183,187, 196, Q.S An-Nisa ayat 92, Q.S Al-Maidah ayat 89, Q.S Al-
Bagarah ayat 184, Q.S Al-Bagarah ayat 185, Q.S Al-Ahzab ayat 35.
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